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ABSTRACT

Residential areas in Kureksari Village, Sidoarjo, continue to grow, but the provision of basic
infrastructure and environmental management remains inadequate. As a result, several
problems have emerged, namely sunken roads, clogged drainage channels, overgrown wild
vegetation, and low resident involvement in maintaining the environment. This
community service activity aimed to encourage resident participation by working with
Universitas Sunan Giri Surabaya community service students (KKN) and volunteers to
improve the quality of the residential environment. The activity used the Participatory
Action Research (PAR) method and SWO'T analysis through four stages: planning, action,
observation, and reflection. As a result, environmental quality improved, as indicated by
reopened road access, functioning drainage, and a cleaner residential area.

Keywords: Community Service, Community Collaboration, Environmental Stewardship,
Housing, Participatory Action Research (PAR).

ABSTRAK

Kawasan permukiman di Desa Kureksari, Sidoarjo, terus berkembang, tetapi
penyediaan infrastruktur dasar dan pengelolaan lingkungannya belum
memadai. Akibatnya, muncul sejumlah masalah, yaitu jalan yang ambles,
saluran drainase yang tersumbat, tumbuhnya tanaman liar, dan rendahnya
keterlibatan warga dalam merawat lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan mendorong partisipasi warga dengan menggandeng
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dan relawan untuk
memperbaiki kualitas lingkungan permukiman. Kegiatan dilaksanakan dengan
metode Participatory Action Research (PAR) dan analisis SWOT melalui empat
tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Hasilnya, kualitas lingkungan membaik, ditandai dengan akses jalan yang
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kembeali terbuka, drainase yang berfungsi lagi, dan kawasan permukiman yang
lebih bersih.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Kolaborasi Masyarakat, Perawatan
Lingkungan, Permukiman, Participatory Action Research (PAR).

PENDAHULUAN

Kawasan hunian baru di Desa Kureksari, Sidoarjo, berkembang karena
lahan persawahan dan tambak dialihfungsikan menjadi permukiman, tetapi
belum diikuti penyediaan infrastruktur dasar dan pengelolaan lingkungan yang
memadai. Akibatnya, jalan lingkungan ambles karena tanah bekas sawah dan
tambak belum stabil, selokan tersumbat, serta rumput liar menutup sebagian
akses jalan. Selokan yang tersumbat meningkatkan risiko banjir, sehingga kerja
bakti warga menjadi langkah pencegahan yang penting (El-Yunusi et al., 2026).
Perawatan lingkungan belum rutin karena koordinasi antarwarga terbatas dan
partisipasi dalam menjaga kebersihan belum optimal, sehingga warga
memerlukan pendampingan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya.
Kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan secara kolaboratif terbukti
memperkuat solidaritas antarwarga dan menopang kondisi sosial dan ekonomi
yang lebih stabil (Arifin et al., 2026).

Persoalan warga juga perlu diselesaikan melalui program pemberdayaan
yang terpadu dan berkelanjutan (Rojak et al., 2012), serta aksi nyata yang
menunjukkan kepedulian sosial dan memperbaiki kualitas hidup di kawasan
permukiman (Anwar et al.,, 2026). Keterlibatan aktif warga menjadi modal
penting bagi kemajuan kawasan secara berkelanjutan (Rojak et al., 2021), dan
kepedulian ini perlu diawali kesadaran dari diri setiap individu agar tumbuh
komitmen bersama menjaga tempat tinggal (Nuraini et al., 2022). Menurut
Ummabh et al. (2024), masih banyak warga yang belum sepenuhnya memahami
pentingnya menjaga dan merawat lingkungan alam. Merawat lingkungan secara
bersama-sama dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab warga terhadap
lingkungannya (Wibowo et al., 2026).

Warga Desa Kureksari, Sidoarjo, berlatar belakang beragam karena
sebagian besar baru menempati kawasan ini. Kesibukan bekerja dan proses
saling menyesuaikan diri membuat interaksi sosial dan gotong royong belum
terbentuk dengan baik, sementara kemampuan ekonomi yang bervariasi
membuat perbaikan lingkungan secara mandiri belum menyeluruh. Perbedaan
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latar belakang antarwarga juga perlu dikelola dengan baik agar konflik tidak
mengganggu hubungan sosial (Issalillah et al., 2026).

Kondisi lingkungan sangat dipengaruhi oleh kesadaran setiap orang
dalam bersikap dan bertindak secara berkelanjutan (Putri et al., 2024).
Lingkungan yang kurang terawat berdampak langsung pada kualitas hidup,
seperti jalan rusak yang meningkatkan risiko kecelakaan, saluran tersumbat
yang memicu genangan, dan tanaman liar yang menjadi sarang hewan liar.
Secara sosial, kondisi ini mengurangi rasa nyaman dan intensitas interaksi
antarwarga sehingga menghambat kohesi sosial di kawasan hunian baru. Karena
itu, kegiatan bersama yang didampingi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri
Surabaya diperlukan untuk mempererat hubungan antarwarga, mengurangi
kesenjangan sosial, dan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
(Mardikaningsih, 2021). Kolaborasi mahasiswa dan warga terbukti memperkuat
budaya peduli lingkungan (Jahroni et al., 2026), dan kepedulian mahasiswa
terhadap kebersihan lingkungan turut mendukung kelestariannya (Majid et al.,
2026). Kolaborasi aktif antara warga dan mahasiswa menjadi kunci menjaga
keberlanjutan kualitas lingkungan hunian.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
partisipasi warga dalam perawatan lingkungan melalui kolaborasi dengan
relawan di kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo. Program bersih
lingkungan yang melibatkan warga turut meningkatkan pelestarian lingkungan
dan kesehatan masyarakat (Putra et al., 2026). Pengelolaan kegiatan warga yang
disiplin dan terencana pada berbagai momen kebersamaan dapat memperkuat
solidaritas sekaligus keberhasilan program lingkungan (Pakpahan et al., 2025).
Kerja bakti juga menumbuhkan kesadaran warga terhadap kesehatan
lingkungan (Pakpahan et al., 2026). Penanaman nilai moral dan tanggung jawab
sosial juga penting untuk membentuk karakter yang peduli terhadap lingkungan
(Nuraini et al., 2024). Program perawatan lingkungan sebaiknya tidak berhenti
pada perbaikan fisik kawasan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup warga (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Peran mahasiswa dalam
kegiatan ini turut mewujudkan jalan dan lingkungan yang bersih (Negara et al.,
2026). Dukungan kepada warga melalui pengabdian ini merupakan wujud
tanggung jawab sosial yang berdampak langsung pada kualitas lingkungan
permukiman (Mardikaningsih et al., 2022).
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Secara akademik, kegiatan ini diharapkan menjadi rujukan bagi kajian
pemberdayaan berbasis partisipasi dan program pengabdian berikutnya. Bagi
warga, kegiatan ini diharapkan menumbuhkan kepedulian terhadap kebersihan
dan perawatan lingkungan. Bagi pemangku kepentingan setempat, hasilnya
dapat menjadi bahan penyusunan program perawatan lingkungan dan penataan
permukiman yang melibatkan warga secara aktif. Bagi mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya, kegiatan ini menjadi sarana menerapkan ilmu
yang diperoleh selama perkuliahan. Kolaborasi antara warga, relawan, dan
mahasiswa diharapkan memperbaiki kondisi fisik lingkungan sekaligus
memperkuat kepedulian sosial demi budaya perawatan lingkungan yang
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan analisis Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) oleh mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya. PAR dipilih karena menekankan keterlibatan
aktif semua pihak dalam seluruh rangkaian kegiatan. Warga berperan
memimpin perumusan hipotesis, desain, metode, dan cara analisis agar benar-
benar memahami masalah yang dihadapi dan langkah penyelesaiannya (Siswadi
& Syaifuddin, 2024). Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
internal dan eksternal yang memengaruhi pengelolaan lingkungan, sehingga
strategi yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan potensi kawasan. Kegiatan
dilaksanakan di kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo, dengan peserta
warga setempat, relawan, dan mahasiswa KKN yang bekerja sama pada setiap
tahap. Tahap pertama adalah perencanaan (planning), yaitu observasi lapangan
dan diskusi bersama warga untuk mengidentifikasi masalah lingkungan. Tahap
prapenelitian memang mencakup perencanaan dan pemahaman melalui survei
lapangan (Khaerul et al., 2022). Observasi difokuskan pada kondisi lingkungan
dan bentuk partisipasi warga dalam perawatan lingkungan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan (action), yaitu perawatan
lingkungan secara kolaboratif oleh mahasiswa, warga, dan relawan. Kegiatannya
meliputi pembersihan rumput dan tanaman liar, pembersihan saluran drainase,
pengangkutan sampah, dan penataan area yang perlu diperbaiki. Tahap ketiga
adalah pengamatan (observation) untuk menilai perubahan kondisi lingkungan
dan tingkat partisipasi warga. Data dikumpulkan melalui observasi langsung,
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dokumentasi lapangan, dan pencatatan respons warga serta hasil kegiatan, lalu
dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas program. Tahap terakhir
adalah refleksi (reflection), yaitu evaluasi bersama oleh mahasiswa, warga, dan
relawan terhadap seluruh kegiatan. Hasilnya menjadi dasar penyusunan
rencana tindak lanjut dan replikasi program di masa depan (Oktavia et al., 2025).
Keterlibatan semua pihak diharapkan meningkatkan kepedulian warga
terhadap lingkungan sekaligus membangun budaya gotong royong untuk
mewujudkan kawasan hunian yang bersih dan sehat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kawasan hunian baru Desa
Kureksari, Sidoarjo, berjalan sesuai rencana melalui kolaborasi mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya, warga, dan relawan untuk meningkatkan
kualitas lingkungan permukiman. Seluruh kegiatan disusun berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan warga, sehingga pelaksanaannya difokuskan pada
perawatan lingkungan yang menjadi prioritas. Pengelolaan program yang
transparan dan akuntabel menjadi landasan agar kegiatan berjalan sesuai tujuan
dan tepat sasaran (Rojak & Issalillah, 2022). Pengelolaan dan pendistribusian
sumber daya yang terukur juga membuat kebutuhan kegiatan terpenuhi secara
efektif dan bermanfaat bagi warga (Mufaizah et al., 2026). Perencanaan yang
disusun berdasarkan kondisi dan kebutuhan nyata warga membantu kegiatan
menjawab masalah lingkungan secara tepat dan berkelanjutan (Halizah &
Mardikaningsih, 2022).

Identifikasi kondisi riil dan kebutuhan warga oleh mahasiswa menjadi
dasar dalam menentukan prioritas kegiatan agar sesuai dengan keadaan di
lapangan (Darmawan, 2019). Kelancaran program juga dipengaruhi oleh
pengelolaan tim mahasiswa yang terorganisasi, sehingga setiap tahap berjalan
sesuai rencana (Darmawan, 2013). Kegiatan dilakukan langsung di lingkungan
permukiman agar warga mudah berpartisipasi dan dampaknya terasa nyata.
Kegiatan yang dirancang sistematis di tingkat wilayah dapat memenuhi berbagai
kebutuhan dasar warga, termasuk lingkungan yang bersih dan sehat (Rodiyah
et al., 2026). Upaya menuju pembangunan berkelanjutan juga menuntut
penanganan masalah lingkungan yang ada (Arifin et al., 2025).

Mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya melaksanakan
program pengabdian di kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo,
melalui penyuluhan tentang kebersihan lingkungan, diskusi dengan warga
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untuk mengidentifikasi masalah, dan kerja bakti sebagai aksi nyata
memperbaiki lingkungan. Metode edukasi yang praktis dan melibatkan warga
langsung terbukti lebih efektif membangun kesadaran dan karakter peduli
lingkungan sejak dini (Irawan et al., 2023). Komunikasi yang jelas dan terbuka
membantu warga memahami tujuan kegiatan sehingga terdorong terlibat di
setiap tahap (Darmawan et al., 2018).

Kegiatan difokuskan pada pembersihan vegetasi liar, pemeliharaan
drainase, pengangkutan sampah, dan penataan akses jalan. Pendekatan
partisipatif menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap lingkungan
tempat tinggal, dan keterlibatan berbagai unsur warga membuat kebutuhan
program terpenuhi lebih merata serta sesuai sasaran (Dirgantara et al., 2025).
Hasilnya, kondisi lingkungan membaik. Pembersihan rumput dan tanaman liar
membuka kembali akses jalan yang tertutup, sedangkan pembersihan drainase
melancarkan aliran air sehingga potensi genangan berkurang. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya perawatan rutin dan
memperkuat budaya gotong royong. Keterlibatan warga yang konsisten dalam
kegiatan bersama terbukti memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan nilai
kebersamaan (Setiyanti et al., 2023). Kerja bakti bersama mencerminkan gotong
royong yang produktif karena memperkuat kerja sama warga sekaligus
memperbaiki kualitas lingkungan (Masfufah et al., 2024). Edukasi yang
dilakukan mahasiswa secara berkelanjutan menumbuhkan kepedulian warga
sehingga perilaku menjaga lingkungan dapat bertahan dalam jangka panjang
(Gautama & Mardikaningsih, 2022). Langkah ini diharapkan menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat bagi seluruh warga (Sa’diyah et al., 2025).

Partisipasi warga Desa Kureksari, Sidoarjo, selama Kkegiatan
menunjukkan potensi yang baik bagi keberlanjutan program perawatan
lingkungan. Keterbatasan peralatan membuat cakupan pekerjaan belum selesai
menyeluruh, tetapi hambatan ini dapat diatasi melalui kolaborasi mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, warga, dan relawan. Keberhasilan
kegiatan tidak terlepas dari kerja sama yang kuat antarpihak dalam
memperbaiki lingkungan permukiman (Darmawan, 2017). Kemampuan
sumber daya manusia, baik mahasiswa maupun warga, dalam mengelola
setiap tahap program secara terarah sesuai tujuan juga ikut menentukan
keberhasilan tersebut (Darmawan et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
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keterbatasan sumber daya bukan hambatan utama jika didukung kerja sama
dan kepedulian warga.

Dari sisi sosial, lingkungan menjadi lebih bersih dan nyaman untuk
aktivitas sehari-hari, sementara interaksi antarwarga meningkat lewat kerja bakti
bersama mahasiswa. Hubungan sosial yang harmonis menjadi modal penting
untuk menciptakan permukiman yang aman, nyaman, dan kondusif bagi
seluruh warga (Oluwatosin & Darmawan, 2024). Perbaikan kualitas lingkungan
yang berkelanjutan juga langsung membantu pemenuhan kebutuhan dasar
warga akan lingkungan yang sehat dan layak huni (Hidayah et al., 2026). Meski
masih ada kendala, seperti tanah yang labil, akses lingkungan yang belum
memadai, dan partisipasi warga yang belum merata, kegiatan ini menunjukkan
bahwa kolaborasi mahasiswa, warga, dan relawan merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas lingkungan permukiman secara bertahap
dan berkelanjutan.

Gambar 1. Kegiatan Kerja Bakti Pembersihan Saluran Drainase

Gambar 1 menunjukkan warga dan relawan bergotong royong
membersihkan saluran drainase yang tersumbat di kawasan hunian baru Desa
Kureksari, Sidoarjo. Dengan peralatan sederhana, mereka mengangkat lumpur,
sampah, dan tanaman yang menghambat aliran air agar drainase kembali
berfungsi optimal. Kegiatan ini mencerminkan semangat gotong royong warga
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekaligus mengurangi potensi genangan
air di kawasan permukiman.
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Gambar 2. Pembersihan Vegetasi Liar di Kawasan Permukiman

Gambar 2 menunjukkan kegiatan membersihkan rumput liar dan semak
belukar di kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo. Kegiatan ini bertujuan
membuka akses jalan, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengurangi risiko
munculnya hewan liar yang membahayakan warga. Lahan dalam gambar
sebelumnya tidak terawat dan ditumbuhi rumput liar serta pepohonan kecil
yang menghalangi akses dan menurunkan kualitas lingkungan. Setelah vegetasi
ditata, lingkungan tampak lebih indah dan nyaman. Pembersihan semak belukar
menjadi langkah awal untuk menata kawasan yang sedang berkembang ini,
sekaligus mencerminkan kolaborasi warga dan tim pengabdian dalam
meningkatkan kualitas hunian.

Gambar 3. Pemangkasan Cabang Pohon untuk Meningkatkan
Keselamatan Akses Jalan
Gambar 3 menunjukkan pemangkasan cabang pohon yang menghalangi
akses jalan di permukiman Desa Kureksari, Sidoarjo. Pemangkasan dilakukan
secara manual di area dekat saluran air dan lahan terbuka, sebagai upaya
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sederhana namun penting untuk menjaga keteraturan lingkungan. Kegiatan ini
memperbaiki jarak pandang pengguna jalan dan mengurangi risiko ranting
tumbang. Penataan pohon dan tanaman ini menjadi bagian dari perawatan
lingkungan yang menunjang kenyamanan aktivitas warga.

Gambar 4. Penataan Lingkungan Melalui Pembersihan Semak Belukar

Gambar 4 menunjukkan kelanjutan pembersihan semak belukar di
kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo. Lahan tersebut sebelumnya
tidak terawat dan dipenuhi rumput liar serta pepohonan kecil yang menghalangi
akses dan menurunkan kualitas lingkungan. Pembersihan ini dilakukan untuk
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Hasilnya, kawasan tampak
lebih indah, gangguan hewan liar berkurang, dan area yang dapat dimanfaatkan
warga menjadi lebih luas.

Gambar 5. Pembersihan Sampah pada Saluran Drainase
Gambar 5 menunjukkan warga mengangkat sampah dari saluran drainase
di kawasan hunian baru Desa Kureksari, Sidoarjo, dengan peralatan sederhana.
Selokan tampak sempit dan dikelilingi tanaman, sehingga pembersihan
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dilakukan secara manual dengan alat seadanya. Kegiatan ini bertujuan
mencegah penyumbatan saluran dan mengurangi risiko genangan yang
mengganggu kualitas lingkungan. Pemeliharaan drainase yang melibatkan
warga menjadi langkah penting untuk menjaga fungsi lingkungan permukiman
serta mencegah pencemaran dan risiko kesehatan. Kegiatan ini juga
mencerminkan kolaborasi warga dan relawan dalam merawat infrastruktur
lingkungan demi kawasan hunian yang bersih dan sehat.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kawasan hunian baru Desa
Kureksari, Sidoarjo, menunjukkan bahwa kolaborasi warga, relawan, dan
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dapat memperbaiki kualitas
lingkungan permukiman. Masalah utama yang ditemukan adalah jalan yang
ambles, saluran drainase yang tersumbat, dan vegetasi liar yang menghambat
akses serta mengurangi kenyamanan. Melalui kegiatan perawatan yang
difasilitasi mahasiswa, lingkungan menjadi lebih bersih, akses jalan lebih
terbuka, dan drainase mulai berfungsi kembali. Hasil ini menunjukkan bahwa
perawatan lingkungan berbasis partisipasi warga memberi manfaat nyata bagi
kualitas kawasan. Dari sisi sosial, lingkungan yang lebih tertata meningkatkan
rasa nyaman dan aman, mengurangi genangan dan risiko hewan berbahaya,
serta mempererat interaksi warga lewat gotong royong. Meningkatnya
kepedulian warga menjadi modal awal untuk membangun budaya perawatan
lingkungan yang berkelanjutan.

Agar program berikutnya lebih berhasil, koordinasi antara mahasiswa,
warga, dan pihak terkait perlu diperkuat supaya partisipasi semakin luas.
Peralatan kerja yang lebih memadai dan kegiatan yang dilakukan rutin juga
diperlukan agar perawatan lingkungan lebih efektif. Keberlanjutan program
menuntut perencanaan yang lebih matang, pemetaan kebutuhan lingkungan
yang menyeluruh, dan pembagian tugas yang jelas. Komunikasi yang intensif
antara mahasiswa dan warga sejak perencanaan hingga evaluasi diharapkan
meningkatkan partisipasi serta memastikan kegiatan sesuai kebutuhan
kawasan. Dengan demikian, kolaborasi yang berkesinambungan antara
mahasiswa, warga, dan relawan dapat menjadi fondasi bagi lingkungan hunian
yang lebih nyaman.
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